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ABSTRACT 
 
Gold mining is an activity that can increase people's income, however, gold mining 
can also hurt if in practice without being followed by the wastewater treatment process 
results in better processing of gold ore. Miners are traditionally very rarely use protective 
equipment. So prone to accumulate mercury (Hg). Mercury (Hg) can be entered with through 
the skin, the respiratory tract (intalasi). Metal lead to complaints such as: pain kepalas, the 
nose is not sensitive smell, nausea, shortness of breath. The purpose of this study was to 
determine the levels of mercury in the blood of male workers in the gold mines Sijunjung. 
Blood samples were from men aged 20-50 years as many as 10 people. This study was 
conducted in January 2017. Mercury (Hg) is a quantitative analysis of the blood samples 
were performed by t test statistics Using the method ICP (inductively couple plasma), in the 
Faculty of Environmental Engineering, University of Andalas. The results showed that the ten 
blood samples examined four samples contained mercury levels in the blood exceeds normal 
value ie AA samples with high levels of 0.05401 mg / L DD with high levels of 0.05263 mg / L 
EE with high levels of 0.04447 mg / L and HH with high levels of 0.05088 mg / L. 
Keywords: Mercury (Hg), gold miners, ICP (inductively couple plasma) 
1. PENDAHULUAN 
Logam  berat  masih  termasuk  
golongan  logam  dengan kriteria-kriteria  
yang  sama  dengan  logam-logam  lain. 
Perbedaannya  terletak  dari  pengaruh  
yang  dihasilkan bila logam berat ini 
berikatan dan atau masuk ke dalam tubuh  
organisme hidup. Sebagai  contoh,  bila  
unsur logam  besi  (Fe) masuk  ke  dalam  
tubuh, meski  dalam jumlah  yang  sedikit  
berlebihan,  biasanya  tidaklah  
menimbulkan  pengaruh  yang  buruk  
terhadap  tubuh. Karena  unsur  besi  (Fe)  
dibutuhkan  dalam  darah untuk  mengikat  
oksigen,  sedangkan  unsur  logam berat 
baik itu logam berat beracun yang 
dipentingkan seperti  tembaga  (Cu),  bila  
masuk  ke  dalam  tubuh dalam  jumlah  
berlebihan  akan menimbulkan  pengaruh-
pengaruh buruk terhadap  fungsi fisiologis 
tubuh. Jika  yang  masuk  ke  dalam  tubuh  
organisme  hidup adalah unsur logam berat 
beracun seperti hidragyrum (Hg) atau 
disebut juga air raksa/merkuri, maka dapat 
dipastikan bahwa organism tersebut akan  
langsung keracunan. 
Penambangan emas merupakan 
suatu kegiatan yang dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat, namun demikian 
penambangan emas juga dapat merugikan 
apabila dalam pelaksanaannya tanpa 
diikuti dengan proses pengolahan limbah 
hasil pengolahan biji emas secara baik. 
Akibat yang ditimbulkan dari terbuangnya 
merkuri pada air tanah maupun aliran 
sungai, akan masuk kedalam rantai 
makanan baik melalui tumbuhan maupun 
hewan, yang pada gilirannya akan sampai 
pada tubuh manusia. Keberadaan merkuri 
di lingkungan berdampak secara langsung 
kepada manusia khususnya bagi pekerja 
pada proses pemisahan biji emas dengan 
melalui proses inhalasi, maupun 
berdampak tidak langsung yaitu baik pada 
tumbuhan maupun hewan akibat dari 
pembuangan limbah baik limbah cair 
maupun limbah padat. 
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Pekerja tambang secara tradisional 
sangat jarang menggunakan alat 
pelindung. Sehingga rentan untuk 
terakumulasi logam Hg.  
  Adapun Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan kadar merkuri 
dalam darah pria dan keluhan kesehatan 
terhadap pekerja tambang emas. Dan 
manfaat penelitian ini yaitu untuk 
mendapatkan kandungan merkuri dalam 
darah pria pekerja tambang dan 
memberikan informasi kesehatan terhadap 
bahaya pemakaian merkuri pada pekerja 
tambang emas. 
II. METODE PENELITIAN 
  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif eksperimental yaitu 
melakukan percobaan yang bertujuan 
untuk mengetahui kadar merkuri (Hg) 
dalam darah pria pekerja tambang mas. 
penetapan kadar merkuri (Hg) dengan 
metode ICP (inductively coupled plasma)  
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Januari 2017. Penelitian ini 
dilaksanakan di Fakultas Teknik 
Lingkungan Universitas Andalas. 
Populasi dan Sampel  
Populasi pada penelitian ini adalah 
pekerja tambang emas usia 20-50 tahun. 
Sampel yang digunakan adalah spesimen 
darah dari 10 orang pekerja tambang emas 
usia 20-50 tahun yang berada di daerah 
Kabupaten Sijunjung. 
 
Persiapan penelitian  
Alat Dan Bahan  
Alat pengambilan darah  
ICP E 9000 shimadzu, gelas ukur 
10 ml, beaker glass 50 ml, hot plate, pipet 
gondok 1 ml, 5 ml, 10 ml, labu ukur 10 ml, 
25 ml, 50 ml, tabung reaksi, corong, statif, 
spuit, kapas alkohol 70%. 
Bahan yang digunakan  
Spesimen darah pria penambang mas, 
Asam nitrat (NHO3), peroksida (H2O2), 
larutan standar merkuri (Hg), aguades, 
antikoagulan EDTA.  
 
Prosedur Kerja   
Persiapan sampel darah 
Sampel darah sebanyak 5 ml 
diambil dari vena lengan dengan 
mengggunakan tabung vacum tutup ungu 
yang telah mengandung antikoagulan 
EDTA sebanyak 10 ml, sampel darah 
tersebut di centrifuge untuk memisahkan 
serum dengan plasma selama 10 menit 
dengan kecepatan 3600 rpm, disimpan 
dalam suhu 40ºC dan bisa bertahan dalam 
waktu sampai 3 minggu dan bila 
menginginkan penyimpanan lebih lama, 
diperlukan frezer dengan suhu 18ºC 
sampai 20ºC. 
 
Pemeriksaan sampel  
Uji kuantitatif sampel darah  
Spesimen darah di destruksi basah 
dengan cara ambil specimen darah 5 ml 
kemudian tambah kan 5 ml asam nitrat. 
Panaskan dihotplate pada suhu 90  - 1200C 
sampai uap kuningnya hilang, kira - kira 
selama 3 jam. kemudian tambahkan 
peroksida 3 ml, panaskan lagi selama 15 
menit sampai didapatkan larutan kuning 
jernih. Inginkan, saring dan paskan 
volumenya 10 ml. kemudian, diukur 
absorbansinya pada ICP dengan panjang 
gelombang 253,7 nm. Data diolah dengan 
menggunakan uji-t. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
logam merkuri (Hg) pada darah pria 
pekerja tambang emas dengan 
menggunakan metode ICP (Inductively 
Coupled Plasma) menunjukkan bahwa 
kadar merkuri dalam sampel adalah 
sebagai berikut: 
 
 Analisis kuantitatif merkuri dalam 
darah dengan metode ICP   
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NO Kode 
sampel 
Kadar 
(Mg/L) 
1. AA 0,05401 
2. BB 0,03968 
3. CC 0,02619 
4. DD 0,05263 
5. EE 0,04447 
6. FF 0,02545 
7. GG 0,02885 
8. HH 0,05088 
9. II 0,00331 
10. JJ 0,02420 
  
Analisis kuantitatif merkuri di 
dalam darah terhadap sampel AA, BB ,CC, 
DD, EE, FF, GG, HH, II, JJ dilakukan 
dengan menggunakan metode  ICP 
(Inductively Couple Plasma) dengan 
panjang gelombang 253,75 nm. Hasil 
penelitian dari ke sepuluh sampel darah 
pria pekerja tambang emas tersebut 
terdapat empat sampel yang kadarnya 
melebihi ketetapan PERMENKES RI 
No.445/MENKES/PER/V/1998 yaitu 
sampel AA dengan kadar 0,05401 mg/L, 
sampel DD dengan kadar 0,05263 mg/L, 
sampel EE dengan kadar 0,04447 mg/L, 
dan sampel HH dengan kadar 0,05088 
mg/L sedangkan sampel BB, CC, FF, GG,  
II, JJ masih berada dalam batas normal 
0,04 mg/L.  
 
Keluhan kesehatan  
Merkuri (Hg), adalah satu-satunya 
logam yang berwujud cair pada suhu 
ruang. Merkuri, baik logam 
maupun metil merkuri (CH3Hg
+
), biasanya 
masuk tubuh manusia lewat pencernaan. 
Bisa dari ikan, kerang, udang, maupun 
perairan yang terkontaminasi. Namun bila 
dalam bentuk logam, biasanya sebagian 
besar bisa diekresikan. Sisanya akan 
menumpuk di ginjal dan sistem saraf, yang 
suatu saat akan mengganggu bila 
akumulasinya makin banyak.  
Dari kesepuluh sampel darah pria 
pekerja tambang emas, terdapat dua 
sampel yang kadar merkurinya paling 
sedikit karena mereka jarang 
menggunakan merkuri waktu dalam 
pengolahan emas. Lebih dari 50% dari pria 
pekerja tambang emas telah menggunakan 
merkuri selama lebih dari tiga tahun. 50% 
dari mereka tidak tau dalam menggunakan 
merkuri untuk pekerja tambang emas  itu 
aman atau tidak dan mereka dalam bekerja 
tidak memakai alat pelindung diri (APD). 
Alasan mereka menggunakn merkuri 
Untuk mempermudah penyaringan emas 
atau untuk mempermudah pemisahan emas 
dengan pasir atau tanah. Lamanya 
pemakaian merkuri ini menyebabkan 
pengaruh hidung tidak peka bau, mudah 
lelah dan sering sakit kepala. Jika terjadi 
akumulasi yang lebih dapat berakibat pada 
degenerasi sel-sel saraf di otak kecil yang 
menguasai koordinasi saraf, gangguan 
pada luas pandang, degenerasi pada sarung 
selaput saraf dan bagian dari otak kecil 
(Edward.2008).  
Kurangnya pengetahuan tentang 
penggunaan merkuri yang baik dan aman 
untuk kesehatan membuat sebagian orang 
masih tetap menggunakan merkuri untuk 
pekerja tambang emas. Namun, tidak 
sedikit pula dari mereka yang telah 
mengetahui tentang bahaya pekerja 
tambang emas yang mengandung merkuri 
justru memilih untuk tetap memakainya. 
Dengan alasan lebih cepat menyatukan 
bijih-bijih emas yang kecil atau halus 
menjadi satu bentuk emas yang besar 
dengan ukuran gram sampai ons, tanpa 
memikirkan efek samping dan bahaya 
yang ditimbulkan terhadap kesehatan 
akibat dari pekerja tambang emas yang 
mengandung merkuri.  
Sampel yang terdeteksi merkuri 
adalah masyarakat yang sudah lama 
sebagai pekerja tambang emas yang 
hampir setiap hari menggunakan merkuri. 
Hal ini seharusnya diperhatikan oleh 
pemerintah dalam kegiatan atau pekerjaan 
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yang dilakukan oleh masyarakat, karena 
dari pekerja tambang emas yang positif 
sudah sangat jelas kalau mereka 
melakukan pekerjaan tidak memikirkan 
efek samping. Karena bahaya  pekerja 
tambang emas yang mengandung merkuri 
apabila digunakan dalam waktu lama maka 
akan mengakibatkan bronchitis hingga 
rusaknya paru-paru.  
 
IV.KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulakan bahwa:  
 
1. Dari kesepuluh sampel darah pria 
pekerja tambang emas terdapat empat 
sampel yang kadarnya melebihi 
ketetapan PERMENKES RI No. 
445/MENKES/PER/V/1998. 
2. Pemakaian merkuri dalam pekerjaan 
tambang emas dapat menimbulkan 
berbagai keluhan kesehatan, mulai 
dari hidung tidak peka bau dan mudah 
lelah pada akhirnya dapat 
menyebabkan akan sering merasakan 
sakit kepala. 
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